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RINGKASAN 

ANALISIS PROSES PENINGKATAN KUALITAS PASIR SUNGAI 

MUSI-PEMULUTAN DALAM SEKALA L A B O R A T O R I U M  

U N T U K  M E M E N U H I  KEBUTUHAN INDUSTRI BETON DI KOTA 

PALEMBANG 

Muhammad Riki Hidayat; Dibimbing oleh Ir.Mukiat,M.S.,dan H.Syarifudin, S.T., 

M.T. 

xv+ 42 Halaman, 6 Gambar, 9 Tabel, 4 lampiran 

 

RINGKASAN 

 

Pembangunan konstruksi bangunan di Indonesia saat ini telah berkembang dengan 

pesat seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk. Sumatera Selatan 

adalah salah satu Provinsi yang ada di Indonesia yang gencar melakukan 

pembangunan di tiap kota dan kabupatennya. Seiring dengan kemajuan zaman 

dan kemajuan teknologi, terutama di kota-kota besar yang mengakibatkan 

meningkatnya kebutuhan terhadap sarana dan prasarana, khususnya pembangunan 

rumah dan gedung. Umumnya sebagian besar sarana dan prasarana (infrastruktur) 

yang ada menggunakan konstruksi beton, dimana bahan campuran untuk 

membuat beton yaitu salah satunya  menggunakan pasir.Hasil uji Kualitas pasir 

sungai Musi Pemulutan di laboratorium sebelum pencucian didapatkan bahwa 

kadar lumpur 7.5% , kandungan organik No 4 - 5 dan nilai gradasi didapatkan 

2,87. Hal itu menunjukkan bahwa pasir tersebut belum memenuhi standar SNI 

untuk digunakan sebagai bahan baku beton.Kualitas pasir sungai Musi Pemulutan 

setelah pencucian didapatkan bahwa kadar lumpur 1.15%, kandungan organik No 

2 – 3, dan nilai gradasi didapatkan 1,91. Hal itu menunjukkan bahwa pasir 

tersebut sudah memenuhi standar SNI untuk digunakan sebagai bahan untuk 

campuran beton. Dan faktor yang mempengaruhi kualitas dan produktivitas pada 

proses pencucian antara lain kemiringan deck, tinggi riffle, dan panjang riffle. 

Kemiringan deck 4.74 (10 cm), tinggi riffle 0.6 mm, dan panjang riffle 15 cm 

adalah pengaturan sluice box yang paling optimal.Hasil uji kuat tekan beton pada 

umur 21 hari dengan komposisi K 100 , K 175, K 200, K 225, K 300, K 350 

didapatkan bahwa nilai kuat tekan rata-rata 8.34 Mpa, 10.43 Mpa, 12.49 Mpa, 

20.82 Mpa, 25.02 Mpa, dan 29.12 Mpa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

campuran beton dengan pasir setelah pencucian sudah memenuhi SNI 03 – 2847 - 

2002.  

 

Kata Kunci: Kadar Lumpur, Kadar Organik, Gradasi, Kuat Tekan Beton 
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SUMMARY 

 

PROCESS ANALYSIS OF QUALITY IMPROVEMENT OF MUSI-

PLUTANING RIVER SAND IN LABORATORY SCALE TO MEET THE 

NEEDS OF THE CONCRETE INDUSTRYIN THE CITY OF 

PALEMBANG 

Muhammad Riki Hidayat; Guided by ; Ir.Mukiat,M.S.,dan H.Syarifudin, S.T., 

M.T. 

xv+ 42 Pages, 6 Images, 9 Tables, 4 Attachments 

 

SUMMARY 

 

The construction of buildings in Indonesia is currently growing rapidly along with 

the increasing population. South Sumatra is one of the provinces in Indonesia that 

is intensively carrying out development in each city and district. Along with the 

progress of the times and technological advances, especially in big cities, which 

resulted in an increasing need for facilities and infrastructure, especially the 

construction of houses and buildings. Generally, most of the existing facilities and 

infrastructure use concrete construction, where the mixed material to make 

concrete is one of them using sand. 5 and the gradation value is 2.87. This shows 

that the sand does not meet the SNI standard for use as raw material for concrete. 

The quality of Musi Pemulutan river sand after washing is found that the mud 

content is 1.15%, the organic content is No. 2 - 3, and the gradation value is 1.91. 

This shows that the sand has met the SNI standard to be used as an ingredient for 

concrete mixtures. And the factors that affect the quality and productivity of the 

washing process include deck slope, riffle height, and riffle length. The slope of 

the deck is 4.74 (10 cm), the riffle height is 0.6 mm, and the riffle length is 15 cm 

is the most optimal sluice box setting. The results of the compressive strength test 

of concrete at the age of 21 days with the composition K 100 , K 175, K 200, K 

225, K 300, K 350 it was found that the average compressive strength values were 

8.34 Mpa, 10.43 Mpa, 12.49 Mpa, 20.82 Mpa, 25.02 Mpa, and 29.12 Mpa. These 

results indicate that the mixture of concrete and sand after washing has complied 

with SNI 03 – 2847 - 2002. 

 

Keywords: Mud Content, Organic Content, Gradation, Concrete  Compressive 

Strength 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pelaksanaan pembangunan di kota Palembang yang semakin meningkat 

berakibat pada meningkatnya kebutuhan akan konstruksi, seperti jalan dan 

jembatan, perumahan atau gedung. Dalam bidang konstruksi, material konstruksi 

yang paling disukai dan sering dipakai adalah beton. Semakin meluasnya 

pemakaian struktur bangunan dari beton mengakibatkan meningkatnya kebutuhan 

bahan-bahan penyusun seperti pasir, kerikil, dan semen. Agregat halus atau dalam 

istilah lain disebut pasir merupakan bahan bangunan yang paling banyak dipakai 

dalam industri konstruksi, sehingga kebutuhan pasir setiap harinya sangat banyak 

apalagi daerah kota Palembang yang pembangunannya sangat pesat. 

Penggunaan pasir sebagai salah satu bahan campuran adukan beton 

diperlukan yang memenuhi SK SNI S-04-1989-F:28 agar dapat menjadi beton 

yang berkualitas siap pakai untuk industri konstruksi. Pasir sungai yang 

dibutuhkan yaitu yang berbutir tajam dan keras, mengandung kadar lumpur < 5%, 

dan memiliki sedikit kandungan organik. Sungai Musi pemulutanadalah sungai 

yang melintasi kota Palembang dan memiliki panjang sekitar 720 kilometer. 

Sungai tersebut menjadi muara bagi puluhan sungai besar dan kecil yang ada di 

Sumatera Selatan maupun Bengkulu. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan 

untuk menganalisis pasir Sungai Musi pemulutan bagian Ilir apakah dapat 

dijadikan bahan campuran beton yang berkualitas. 

Pasir sungai yang diambil langsung dari Sungai Musi bagian Ilir yang 

nantinya digunakan dalam pembuatan beton tidak semerta-merta langsung 

dicampur dengan bahan penyusun lainnnya, melainkan pasir sungai tersebut perlu 

melalui proses pencucian. Proses pencucian pasir sungai bertujuan untuk 

membersihkan pasir dari kotoran dan bahan organik lainnya. Kemudian dilakukan 

penyaringan untuk menyesuaikan dengan syarat SNI. Sluice box adalah salah satu 

alat pengolahan mineral yang menggunakan prinsip perbedaan berat jenis yang 

digunakan dalam penelitian ini. Penggunaan pasir Sungai Musi ini tentunya perlu 

dilakukan penelitian secara ilmiah untuk mengetahui kualitasnya dalam campuran 

beton dan pengaruhnya dalam kuat tekan beton tersebut.  
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Beton merupakan konstruksi yang sangat penting dan paling dominan yang 

digunakan pada struktur bangunan, berbagai bangunan terdiri konstruksi 

utamanya adalah beton. Beton berbagai kelebihan antara lain: kuat tekan yang 

tinggi, tahan terhadap cuaca, tahan terhadap suhu tinggi dan mudah dibentuk 

sesuai dengan keinginan atas dasar itulah, maka dilakukan penelitian mengenai “ 

Analisis Proses Peningkatan Kualitas Pasir Sungai Musi-Pemulutan. Dalam sekala 

Laboratorium Untuk Memenuhi Kebutuhan Industri Beton Di Kota Palembang’’. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan-rumusan masalah pada penelitian yang telah dilakukan ini sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kualitas pasir di Sungai Musi pemulutan bagian Ilir sebelum 

dilakukan proses pencucian dengan alat sluice box?  

2. Bagaimana kualitas pasir di Sungai Musi pemulutan bagian Ilir setelah 

dilakukan proses pencucian dengan alat sluice box?  

3. Bagaimana kualitas beton yang dihasilkan dari pasir sungai Musi Pemulutan 

yang sudah dilakukan pencucian? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah yang difokuskan pada penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut : 

1. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sluice box yang terdapat di 

lokasi penelitian. 

2. Faktor – faktor yang diamati pada sluice box adalah debit air, kemiringan, 

serta tinggi riffle. 

3. Uji kualitas pasir sungai yang diamati adalah kadar lumpur, kadar organik, 

dan gradasi. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan suatu gambaran proses 

pengolahan dan pemanfaat limbah, adapun tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut, 

1. Menganalisis kualitas pasir sungai Musi Pemulutan  

2. Menganalisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi pada proses pencucian 

dengan menggunakan sluice box. 

3. Menganalisis kualitas pasir sungai musipemulutandari hasil pencucian 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat dari pelaksanaan penelitian tugas akhir ini sebagai 

berikut : 

1. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat memberikan wawasan 

tentang proses pencucian pasir sungai dengan menggunakan alat sluicebox. 

2. Dapat memberikan solusi terhadap pengusaha pertambangan di wilayah kota 

Palembang untuk mendapatkan pasir sungai yang berkualitas. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan rekomendasi 

teknis untuk meningkatkan kualitas pasir sungai untuk menghasilkan beton 

dalam konstruksi. 
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